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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayahNya pertemuan limiah dan Munsyawarah Nasional ke-3 Asosiasi Program
studi Bahasa dan Sastra Indonesia (APROBSI) di Makassar 29 - 30 April 2016 dapat

* terselenggara.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber yang memberi informasi berkait dengan manajemen pengelolaan
pendidikan tinggi, khususnya di bidang penyelenggaraan Program Studi Bahasa dan
sastraIndonesia. Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset dan Teknologi
pendidikan Tinggi Prof. H. Mohamad Nasir, Ph,D,, Ak. yang bersedia hadir, memberi
pengarahan dan membuka acara ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada Prof,
Dr. Masyur Ramly, M.A Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT),
prof. Intan Ahmad, Ph. D. Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti,
Bapak Sumarna Supranata, Ph.D.__Direktur Guru dan Tenaga Pendidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum Kepala Badan Bahasa
yang memberikan materi pengelolaan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi,
capaian pembelajaran, pembinaan dan pengembangan bahasa. Kepada Gubernur
Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., MSi yang menjadi tuan rumah
pada acara ini kami ucapkan terima kasih.

Pertemuan Iimiah dan Kangres APROBSI ke-3 kali ini merupaka program rutin,
sejak Asosiasi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastralndonesia (AJPBSI) dideklarasikan
di Pusat Bahasa pada 2005, dan dilanjutkan pertemuan asosiasi di Puncak Bogor
2006, di Universitas Negeri Malang 2009, di Universitas Negeri Jakarta, 2011, di
Universitas HAMKA 2013, dan di Universitas Sebelas Maret 2014. Pada Pertemuan
limiah dan Musyawarah Nasional di Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta AJPBSI
berubah menjadi APROBSI untuk lebih mengakomodasi penyelengara program studi
bahasa dan sastra nonkependidikan. Setiap pertemuan ilmiah hadir sekitar 200 f)rang
perwakilan dari berbagai program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
berbagai wilayah di Indonesia.

Pertemuan Iimiah ini dihadiri berbagai pakar bahasa dan sastra Indonesia yar\g.;
mendidik dan mengelola program studi, pengamat bahasa dan sastra, dan pra(l;t;}
yang akan membicang tema pertemuan ilmiah yaitu "Memperkukuh P_eran APR .
dalam Mewujudkan Kemitraan dan Pemberdayaan Pro.gram Studi Bsahc:iz o
Sastra Indonesia yang Mandiri" dalam subtema Pembelajaran Bz?hasai P:i ar:yang
Keterampilan Bahasa, Linguistik, Sastra, dan keberaks..aréan atau htems'kanmantan,
menyampaikan makalah datang dari perguruan tinggi di Sumatra, Jawa,
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Abstl'ak
punia globalisas

bagi upaya pengem

i modernisasi, reformasi, dan waternisasi merupakan tantangan
bangan dan pembinaan bahasa dan sastra Indonesia. Bahasa
perfungsi sebagai alat komunikasi dan berekspresi.. kedua fungsi ini tak dapat
gipisahkan- Apa yang dikomunikasikan dan diekspresikan itu pada hakikatnya berisi
pesan yang bermakna. Pesan dan makna itu tergambar dalam perilaku,misalnya
berbicara, tersenyum, menggangguk, berkedip, melambaikan tangan, dan menangis.
Disamping itu, bahasa berfungsi huristik atau fungsi pendidkan. Fungsi ini didasarkan
pada tujuan penggunaan bahasa dalam pendidikan dan pengajaran. Dalam hal ini
rahasa berfungsi sebagal integratif, instrumental, kultural, dan penalaran. Fungsi
huristis adalah bahasa yang digunakan untuk menginformasikan ilmu pengetahuan
dan teknologi kepada orang lain. Secara garis besar dalam makalah ini dipaparkan
tentang (1) pembelajaran bahasa dan sasatra Indonesia, (2) tipe pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia, (3) factor-faktor penentu dalam pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia, (4) pembelajaran dan pengembangan aflikasi teknologi bahasa, (5)

pemanfaatan teknologi informasi komunikasi dalam penigkatan mutu pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia masalah pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,

Kata kunci: pembelajaran, bahasa, sastra, teknologi

PENDAHULUAN

saat ini masih merupakan
ang dilakukan
g dihadapi di
. Masalah

pen:embelajara“ bahasa dan sastra Indonesia sampai
oleh Zsahha". yang hangat dibicaran. Di sisi lain telah banyak up2y2 y
lapan erbagai pihak, tetapi di sisi lain Juga tidak sedikit tantagan yan

9an. Tantangan yang dimasud, baik secara internal maupun eksterna
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internal (guru/dosen, kurikulum dan komponen-kompﬂ,h

berbagai sudut pandang dan dengan berbagai Ei un:nnya telay,
pembelajarn sesuai tujuan yang telah ditentuka
pun begitu derasnya menghadang, yaitu tanta
yang memilki pengetahuan, pemahaman, dan
kedudukan dan fungsi bahasa dan sastra Ind
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi,

pembangunan bangsa Indonesia yang berha

N. Akan tetap;

ngan *Mangy, My
Yang datan,

Pandang,, . " pih

Onesia dalam - My

da[am me[_]uﬂ.a ; NNy, [

rkat dan be”’”aftabat N9katy

Selanjutnya, sehubungan dengan Judul sebelumny, yakni *
' I

dan Sastra Indonesia” sesuai yang disodorkan oleh Panitia pm
APROBSI, penulis lebih memilih menggunakan
pengajaran. Hal ini didasarkan pada pertimbangan, yai, istilah penqa Bripag,
sempit maknanya daripada istilah “Pembelajaran” Istijah Pengajaran Ie:‘i:Jfaran Ietiy
kegiatan mengajar, yaitu lebih mengutamakan penyelesaian materi tenOcuspada
waktu yang telah ditentukan. Dalam hal ini pengajaran lebih berpusat 9:;u Pada
daripada peserta didik. Pembelajaran lebih berpusat pada pesert, did;kpda:wguru
menitikberatkan pada kegiatan belajar mengajar dan kegiatan mendidik. penga':?lh
lebih mengutamakan hasil, sedangkan pembelajaran lebih mengutamakan prts::
Inilah pertimbangan secara umum sehingga istilah “Pengajaran” dalam JUduJ
sebelumnya diganti dengan istilah “ Pembelajaran”.

Pengajaran Bihy
Unas I g, o

istilah Pembelajaran demnas

PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sa
Pembelajaran sastra Indonesia masih terselubu

Indonesia (BI). Padahal keduanya memiliki
dari segi

mpai saat ini masih terintegrasi
ng pada pembelajaran bahass
karakteristik yang berbeda terutama
Penggunaan bahasanya. Namun demikian, keduanya tidak dapat
dipisahkan, Keduanya ibarat dua sisi mata uang (Fajar dalam Maryani dan RSH
Sitanggang:2011d34}. Jika hanya ada satu saja, uang itu bukanlah mata uang
yang berguna. Hal senada disampaikan oleh Almanar (2011.viii), yaitu bahasa dan
sastra dapat dilihat pada rumusan Politih Bahasa Nasional (PBN) tahun 1975 dan
rumusan Kebijakan Bahasa Nasional (KBN) tahun 1999. Dalam rumusan KBN, sastrd
memperoleh perhatian yang sama dalam pengajaran bahasa, sehingga keduany?
harus dipandang seperti dua mata uang yang kadar kepentingannya setara I_rujah
sebabnya perumuysan sastra di dalam KBN menjadi eksplisit. Dengan demikian
terdapat enam komponen yang saling terkait, yaitu bahasa Indonesia bah”:
daerah, dan bahasa asing pasa saty pihak serta sastra Indonesia, sastra _daer;w;
dan sastra asing di pihak yang lain. Selanjutnya, di dalam rumusan PBN masih

e dan
menitikberatkan paga Masalah bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa d2e/e"
bahasa asing, ;

.+ o dan sejalan dengan pembelajaran sastra,.
arus selfln% n sastra bukan bertujuan mencetak ahli
bahasﬁ sttralsastrawa". Akan tetapi, bagaimana
u ah;dentitas jati dirinya sebagai bangsa Indonesia
enal dan menjaga esia sesuai kedudukan dan fungsinya secara
Jkan bahasa Indo:aidah yang berlaku. Di samping itu, bagaiman.a

- +ai dan mengapresiasi setiap karya sastra Ind.onesm
encinta ntuk diimplementasikan dalam kehidupan
atau dideng,’arm'ra ubelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan
nya. pengan de.miklan;:ge I-::\m.gmbc;sankan, menakutkan, dan gersang.
be,bangsaa an mata pelajaran y ilihat dari pespektif Siswanto (2008:168-169),
a dili aerta didik pada kemampuan menikmati defn
o pesmembaca langsung, memahami, menganalisis,
ol sial budaya yang diceritakan dalam karya

AR fjl) Sacr)nbarkan dalam tokoh, penokohan, watak,
a, (2) keindahan kary2 Saitria;::gterlr?a, kondisi social, psikologis, atau budaya,
f::n |:,le,-\.-..ratakann)"a, Ia:a:;:,l,;gunaka“ berbagai pendekatan, antara lain historis,

b
aran .
Peﬂ‘beiaja pembelajara”
palik™"™ hasawan t2

an sastra Jik

3 elajar
harusny2 lebih ""‘embdejn';la
= nghargai kary2 sastrd ti ken
i imati dan mengama
menikiress

pembelaj2”

idik dapa keseimbangan antara
@) peserta d'.d' A if dan structural, (4) mengemllaangka.n tetis-vokasional, dan
i pslkfl’ k(-t;uall emosional, kecerdasan emosional, kineste
i intelektual,
kDmPetensl n

it i : i dengan
o kompetensi tersebut di atas, pada hakikatnya juga sejalan 9
Kelima kO

i leh
idi -21 yang telah dirancang o
i didikan pada abad ke-2 |
il s kmluw kpi:ya dokumen pendidikan bagi semua {educational for
dengan dikeluarka - - ! g
:n'r;E;(;im ragr’rcangan tersebut menurut (Siswanto, 200-&174), -d'ki:l:now) Wi
pilér pendidikan kesejegatan, yaitu belajar mengetahun (!earnmg‘; 3 be!aja,r ey
melakukan (learning to do), belajar menjadi (learning to be), da
bersama (learning to life to gether). . . i
Berbicara tentang pembelajaran bahasa dan sastraktll?dco::esura d;an Leol:f,e
i i . :
dilepaskan dari kegiatan pendidikan. Dilihat dari perspe'.'1 ke
(2004:203), pembelajaran lebih tertuju pada pengubaha ph e
. - idikan lebih tertuju pada pengubahan sikap i
eterampilan, sedangkan pendidikan le : by el
yang lebih baik. Pendidikan digunakan untuk mewariskan 'm il e
9enerasi tua ke generasi muda. Jika dilihat dari K-13 pe'mbelajz?rarcw) B
K dan Kia, sedangkan pendidikan berkaitan dengan Kil dan Ki2. Ole by
$92 merupakan bagian dari budaya, maka pewarisan kemampuan be

. i N sunya
sikap positif terhadap bahasa dapat dilakukan melalui jalur pendidikan khusuny
Pendidikan formal.

. dan
Dalam pendidikan formal, pendidikan bahasa Indonesia menurut Ch;e(;alaam
i€ (2004:236), memiliki dua muka. Pertama, sebagai bahasa pengantar di

Leo
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pendidikan, dan kedua sebagai mat
a
bahasa harus memperhatikan latar be|

didik. Hal ini ju ;
ga sudah diaman
2013 d ; atkan dala ; :
an bahkan sejak adanya kuri M setiap kuri asa dae, g,
riku ku A R
pendukungnya, antara lain buk lum tahyn hum teyp, Dy, O
' u Ca e
dengan latar belakang atau kebut/unr':atelrl djar yang disE;g: Uluhan a:l‘k kurg,
an . )
berbeda antara daerah satu dengan da:esma didik. Buky r:” tentun,,
r ateri

penyediaan buku/materi aj ah lainnya,
mengacu pada b/ukzz:! Al untuk semuya pesZrtaNda.m N kenyatagy
ateri yang sama. Dj e dik dj dargp enm“%
Ing ity, 1, Yang p,,
i Duky di E"b‘dq
makSuu k

terbatas. Fenomena ini
itu, pemanfaatan tekI:‘olm erPakan tantangan bagi g
' oqi i . uru
cetak maupun elektronik sgangrt)?ss' komunikasi melaluibzhaSa Indongy;, LW
, ibutuhka erbagai me
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia n dalam Mmenunjang p&:al. Med, g
. n'"gkalan
i

Pefaja ran

TIPE PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

: Pgmbelajar_an bahasalndonesiatermasuksast -
yaitu tipe naturalistik dan tipe f ' ramemili dua ipepepe
: pe formal (Ellis d PE pebel
dikenal dengan istilah pe alam Chaer, 2003243 1y "
i i pemerolehan dan bersifat alamiah at: ) Tipe perng
: matis, tak terencana, tanpa te 212U tanpa iy
tujuan khusus, t i PAterpat. WAL, tanpa .
i . tanpa materi khusus, tanpa strategi khusus, tan U1 Hhuss,
evaluasi i : iy
il sec5| khusus..Sebalknya, tipe kedua, dikenal de”ga: p:‘;(:alkhums.dm
o ara sengaja, bersistem, berstruktur, dan memiliki sarana:ﬂJaran -
. ?
"Pemerole‘l)'::l:‘-e r;amad.dan kedua pada hakikatnya di sisi lain dapat disel:u:r::;mm
an di sisi lain dapat pula di i o
pertama dapat disebut d FRLERE ok i i
N, engan pemerolehan bahasa pertama (B1), sedangkan tje
pat disebut dengan pemerolehan bahasa kedua (B2).

Ti .
masy;f:ka:e;::T Zaﬁ:’a’:tm‘tg‘:;?f;h dt?“ lingkungan keluarga dan d "ingkuﬂq&ﬂ
anak bahkan orang dewasa h edia massa cetak ma_upun elektronik. Seoraqg
secara langsung m 3o 1o Tendengar pembicaraan orang lan bl
bahasa tertem::;:J d audpun melalui media elektronik dengan menggunatan %
tertentu dari Em;n e tekanan atau intonasi tertentu serta melihat &9
Hare yangp;a I.hucara, Ja'd.apa.t langsung melakukan seperti apa yang e
mendapatkan ist'll hat [?em'k'aﬂjuga ketika ia membaca media cetak, kemUQ‘alj:
i ot kla. -istilah baru di dalamnya lalu ia catat dan menggunake” m:h
belajar tanpa Se:tlk.a berkomunikasi dengan orang lain, maka SE’SUF"le’h”Yﬂ‘Zt‘eiriﬂ
dan pengemban 9aja (B1). Sebaliknya, tipe yang kedua merupakan AU pel aen
diperoleh gan pengetahuan bahasa dan keterampilan perbanasa 129"

Pada pemerolehan B1.

650 Sermar { .
Saral Mempre rima)
: o h Pe-an £PROBEI dalam Mewul®=
Bahasa dar Sastra [ndonesid ‘

akang b 9 aryg ;
ud d e
3Ya dan 'Pelajy, ? %

engemukak

ia, yakni (1) motivasi, (2) usia, (3) penyajian formal, dan (4)

n, “Motivasi dalam pembelajaran bahasa berupa

chaer datang daridalam diri pembelajaryang menyebabkan diri pembelajar
dofongén)'a'ﬂ an yang kuat untuk mempelajari suatu bahasa kedua”. Motivasi
memiliki ke:‘agkedua (82), dilihat dari perspektif Chaer (2003:51), memiliki dua fungsi,
belajjar : integfatif dan fungsi instrumental. Fungsi integrative, apabila motivasi
i fungs seseorang untuk mempelajari suatu bahasa karena adanya keinginan
ikasi dengan masyarakat penutur bahasa itu atau menjadi anggota
sa tersebut. Fungsi instrumental, apabila motivasi itu mendorong
pelajari bahasa kedua karena tujuan yang

mauan mem
n memperoleh suatu pekerjaan atau mobilitas

r
Fiklo 3251)‘ mengataka

tuk memilki ke
karena dorongan ingi
n atas masyarakat tersebut.

seseorand un
bermanfaat atau
cosial pada lapis

raktor Usia
factor usia dalam pembelajaran bahasa

1) Djuanidi (dalam Chaer, 2003:252),
elajar bahasa kedua daripada
Dulay, Burt, dan Krashen (dalam Chaer, 2003:252),

erolehan tampaknya faktor usia tidak terlalu
eh anak-anak dan orang dewasa sama

t berbagai hipotesis tentang
dimaksud, yakni:
lebih baik dan lebih berhasil b

Terdapa
kedua (B2). Hipotesis
mengatakan "Anak-anak
orang dewasa”. (2) Fathman,
mengatakan “Dalam hal urutn pem

berperan sebab urutan pemerolehan ol
saja”, (3) Oyama, dkk. (dalam Chaer, 2003:253), mengatakan “dalam kecepatan dan

keberhasilan belajar bahasa kedua, dapat disimpulkan, (i) anak-anak lebih berhasil

daripada orang dewasa dala pemerolehan system fonologi atau pelafalan, bahkan

banyak di antara mereka yang mencapai pelafalan seperti penutur asli, dan (i) orang

:e‘”a_sa tampaknya maju lebih cepat daripada kanak-kanak dalam bidang morfologi
an sintaksis, paling tidak pada permulaan masa belajar.

Faktor Penyajian Formal

gan kelas terhadap keberhasilan
(2003:254-256), berpengaruh

n pemerolehan, dan (4)
ra sepintas lalu sangat

P g
pembergamh penyajian secaraformal, yaitudilingkun
terha;aajaran bahasa kedua (B2), menurut Chaer

P (1) kompetensi, (2) kualitas performance, (3) uruta

kecepatan
pmerol s ili
berkaitan, ehan. Keempat factor ini jika dilihat seca
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Faktor Bahasa Pertama

Bahasa pertama (B1) di sis lain ¢
bahasa kedua (B2), tetapi di sisi lain ga
bahasa kedua (B2) sebagaimana yang te
Akibatnya, terjadilah interferensi, alih ko

apat Membany,
Pat mengh
lah dico ol ercepay
; ntohkan pad an Peme,

€, Campyr kode papafan 0\@}%

Sebyg)
PEMBELAJARAN DAN PENGEMBANGAN AFLIKAS TEKNQ eumnﬁ

k@hila[an (en
LOGI g ’
Arman (‘20011:74), mengemukakan bahwg sejak tal AHAsA
telah berhasil mengembangkan texs to Speech bahasg | :” Peneii; 4
. n i .
;lljkup baik. Bahk-an pada tahun 2003 Program tersepyyt disongsla Qberku:|
iperbolehkan dipergunakan untyk aplikasij nonkomers; ediakan ‘mtemel
cuma-cuma (http://idotts.melsa.net.id). TTS tersebut N Ce g
dan sampai saat ini masih dikatakan satu i pkan Iy
disertai intonasi bahasa Indonesia yang

Perce

atay

Iter se(an
9 Pertam,

. S yan
satunya TTS bahasa Indonesi yang|
Engkap

cukup bajk.
Lebih lanjut, Arman (20011d:69) dikate
pengenalan ucapan (speech recognition), yait
rr'nengubah bahasa lisan menjadi bahasa tulisan. Contoh, ‘saya ingj
diubah Tnen_jadi tulisan ‘saya ingin makan’, (2) teknologi tek; ke ica "agr:f;rmakan“ .
TTS), yaitu teknologi yang berfungsi untuk mengubah informasi tepks ai“:}:pg«fv
oleh computer menjadi ucapan. TTS sering pula disebut dengan ‘;:'en);/intgesaI :Sl‘kan
(speech _synrhesizer), dan (3) tenologi pemrosesan bahasa alami (natural lan;:Wﬂ
processing/NLP), yakni teknologi yang berfungsi melakukan pemrosesan bahlz

alami. Teknologi inj biasanya menerima dan menghasilkan informasi dalam bennk
tekstual (bahasa tulisan).

gorikan ke dalam: 1) teknolog
|

U teknologi ¥ang berfung; untk

Aplikasi-aplikasi teknologi bahasa (Indonesia) tersebut menurut Aman
(20011:72), berfungsi (1) alat bantu membca untuk tunannetra, (2) alat bantubias
untuk tunawicara, (3) online translator, (4) talking email atau aplikasi lainnya, dan
©) aplikasi telephony. Alat bantu membaca untuk tunanetra mempunya masur
berupa teks tercetak (berupa buku) dan mempunyai keluran berpa ucapan dan
|teks tercetak yang diberikan, Dalam hal ini terdapat dua komponen, yaki bagiw
s:i:agir;al_karakter' ¥ng menggunakan teknologi OCR (optical character recognul:::ﬁ
buku ata?;adr:):;rs' Dengan alat bantu ini orang tunanetra dapat mer;:a:dsalam
Yo b ;e;kBahka‘n Jika teks yng ingin dibacaka.n sudah tersedi

L nologi text speech dapat langsung diucapkan.

Alat ba i i
MU bicara utuk tunanetra mempunyai masukan poss

an
: tangan 1"
¥ang dideteksj oe

jan huref 12
a ol

diidentiﬁksikan akah Suatu sensor dan unit identifikasi. Rangka

" fﬁsus‘m membentuk suatu kata yang pada g
bagian 175,

“umpankan paq,
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ni secara otomatis menerjemahkan kalirlnat lisan dari suatu
Inggris) menjadi ucapan hasil terjerrTa!wannya' dal‘am
o2 alomi (7 (misalnya bahasa Indonesia). OnlirTe translator'ml terdiri dari (i)
pah? Slami lainnyd fungsi untuk mengenali rangkaian kata dari bahasa sumber
n"; ecognition e g,r.umber, (ii) translator teks ke teks. Hasilnya, yaitu kalimat
L ks dalam bahasaberupa teks, dan (iii) system TTS dalam bahasa tujaun,

Eﬂjad' masih ) ?
::hsa juan 3t”r pahasa Inggris ke bahasa Indonesia atau sebaliknya.
(o]
2 trarlsla

misd pat diintegrasikan dengan berbagai program aplikasi, seperti
ser, dan aplikasi multimedia lainnya, seperti telepon. TTS dapat
¢-mail, web broWad; aplikasi telepon. Sebagai contoh system inforasi billing atau
juga digunaka"srlainnya yang diucapkan secara lisan. TTS juga dapat digunakan
gystem nnfcrlT“a dari SMS (short message system) ke ucapan sehingga pesan SMS
yntuk konpers! TTS memungkinkan bisa mendengar pesan SMS sambil melakukan
dapat dldengar.meny Ulitkan bagi pembacanya, misalnya ketika sedang menyetir
Wivitas yangd ) i
:mb”_ pengan TTS juga memungkinkan pula untuk meneruskan pesan SMS ke

system telpon biasa (PSTN).
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI (TIK) DALAM PENIGKATAN
MUTU PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

sering dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi menggiring
ita untuk terus berpacu dalam berbagai hal termasuk dalam pengembangan mutu
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Sebagai bahasa resmi dalam dunia
pendidikan, sebagai bahasa resmi dalam perhubungan tingkat nasional, dan sebagai
bahasa resmi dalam pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan iptek modern
benar-benar telah mengakibatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berpacu
dalam menata dan mengembangkan dirinya agar ia tetap brperan sebagai sarana
komunikasi yang mantap dalam segala ranah pemakaiannya, seperti dalam bidang
sosial, politik, hukum, ekonomi, keuangan, perdagangan, dan industri (Almanar, peny.
20L1x). Bahasa sebagai alat kmunikasi menurut Mulyana dan Rakhmat (2005:12)
Eer.hUbunga” dengan perilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan
s:;::erikﬁ def‘gan manusia-manusia lainnya. Ketika kita berbicara, kita sebenarnya
meng:}n er'ie”ak“- Ketika kita melambaikan tangan, tersenyum, b_ermuka masam,
be'peru:kiu + atau memberi suatu isyarat, kita juga sedang berperilaku. Ketika kita
kepada p en'::SUngguhnya kita ingin menyampaikan pesan-Pesjan yang berma_kna
Maka aplikasl'ma r?esa.n, Agar pesan-pesan itu dapat segera dllterlma oleh penerima,
sangat dipeﬂ::phkag bahasa sebagaimana yang telah dipaparkan seelumnya
memindahkan an ssaiurlan (channel), yakni alat fisik yang mer'!ghut_aungkan atau
1ekno1°gi _morpeSa:m dari Slfmber ke penerima. Saluran (channel) .|tu c!lkenal dengan
Masi komunikasi (TIK) atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan
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maya (virtual classroom) atau universitas maya (virtual utniversir};,),:;:erjati1 iy
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cyberpace (dunia cyber) melalui jaringan internet. i

'men“’ln Py

dikenal dengan istilah virtual learning. P
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memberit:l:]:rgn yang m_t‘emz_mfaatkan the v..rorld wide web (WWW) pada prinspng
t Pa 'yang diinginkan oleh setiap orang dalam beragam bentut 4
dei::::a; ::SET al; Zzlzzzz?:al; ::annp:'d? saat y::g diinginkannya. Dalam hal ini peser
Sy jar yang |pero_le.hnya tanpa bantuan siapa pn

: } ertentu peserta didik tetap membutuhkan bartun
belajar yang difasilitasi oleh computer (computer assisted learning atau interico
web pages), belajar berbantuan tenaga pengajar secara synchronus (dalam titlkwatt
yang sama), belajar asynchronous (dalam titik yang berbeda), atau belajar berbanta!
Stlmeer belajar teman dan pakar melalui surat elektronik (e-mail atau e leand
diskusi, perpustakaan (melalui kunjungan ke situs-situs basis informal yang 4
dalam jaringan internet). Dengan demikian, pembelajaran dengen pemanfa®
TIK menuntut peserta didik dan pendidik harus mampu dan terampl bemw:b
dan. berkomunikasi dengan berbagai sumber belajar untuk menguasd i
navigasi informasi secara terbuka lintas institusi, lintas Negara. 421 ints v
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ASALAH PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA ,

 peberap? ™

. ¥
embelaja’ i
e

pemiz:;jj:i:;k‘:)’;hpaparan sebelumnya, dapatlah dikemukaka
lkonetin yon d_asc.ja dan sastra Indonesia berikut. Pertama. P ok
dan pe rformag | dalamnya terdapat pembelajaran sastra 'me_”u_ us P
Membelajarka | pendidik (guru/dosen) secara ganda. Di i lain;'2 empe\aﬁw
12 n baha-sa, tetapi di sisi lain juga ia harus mampy nsekareﬂi
Peserta didiknya. Akan tetapi, fenomena yang ada di Japang?

Bemizariana s Perkulath Feran APRODS! dalam M 5
. Progs .

ogras Studi Dahasa dan Sastra asnes

a {ndonesia justry masih ada yang dibelajarkan oleh mereka
mbetajaran mapete" dalam pidang itu, misalnya jurusan BK, jurusan agama, dIl.
i e bahasa Indonesia
tidak an alasan kekurangan guru aha '
yod dil&kukan deng

bila bahas? pertama (81) tidak serumpun dengan bahasa kedua (B2).
ab!

gimaksud tampak pada perbedan tataran fonetis, morfologis, dan
Perf““"'a e contoh dalam bahasa daerah Gorontalo sebagai bahasa pertama
s, Sebagd! &= u boyito” ( Tutup kasana pintu itu), hama mayi polopeni boyito
ul Tc:;sz, itu). Seharunya B2 nya, kalimat tersebut menjadi * “tutuplah
= ~ambilkan polpen itu”.
5, kurikulum dari tahun daﬂ' periode ke periode silih berganti dan_sekarang
4 K-13 dan di PT di kenal dengan KKNL Kesemuanya itu untuk
dikena! oo embelajaran pbahasa dan sastra Indonesia. Akan tetapi, hasilnya
peingta®” mt:ctlfnfal Pembelajara-n bahasa dan sastra Indonesia belum sepenuhnya
P be"{m m.f,mﬂerat.ive juhur yang diembannya, baik dalam perspektif edukatif
menun:k:ur:t:xra‘l) (Sayuti dalam Maryani dan RS.H. Sitanggang:2011d:807). Dalam
r::r:g:ktif edukatif, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dihgrapkan mamp\'.u
mencapai tingkatan yang terkait dengan upaya ‘mencerdaskan kehidupan bangs§,
sedangkan dalam perspektif kultural, pembelajaran bahasa dan sastra lr?dc'me'na‘
diharapkan mampu mencapai tingkatan kontributif sebagai pembentuk jati diri
dan kemandirian bangsa. Akan tetapi dengan adanya globalisasi, modernasisasi,
transformasi, dan komunikasi, persoalan kontak bahasa dan kontak budaya tak
terhindari. Dengan demikian, kedudukan dan fungsi bahasa dan sastra Indonesia
semakin terkontaminasi dan terdistorsi akibat sikap waternisasi masyarakat Indonesia
itu sendiri.

Keeempat, kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara berfungsi
sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bemegara. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah bahkan di PT, bertujuan
mengembangkan keterampilan berbahasa, baik secara lisan maupun secara tertulis.

Namun semua itu belum dapat diimplementasikan sebagaimana mestiny2.

Sastr:e:,imé' pembelajaran sastra Indonesia pada hakikatnya _r_nenumbuhka.n ap;esliarsri

berba ol peserta didik. Namun semua itu belum dapat dnmpi_emen'@sukan ala

hal ih93:115end. kehid”pa” secara global. Pembelajaran sastra masih berbicara tentang

k°gnitifa sastra itu sendiri secara teori, yaitu lebih mengutamakan kompetens!
(menghafal, membedakan, dan mengklasifikasi).

"f\ela'f:j',e g:m'bperr‘be'ajaran bahasa dan sastra Ind?nesia
"ﬂemseluka:1 elajaran menyimak, membaca, berbicara, s e
dan bentyk Gt f’an bentuk evaluai yang berbeda. Akan t(.etapn, sr;'r.m?:I y i1
isi, kontryk ~Evaluas'"ya tidak valid, tidak sahih, dan tidak rellable,. baik an. z

S, maupun bahasa. Sebagai contoh, evaluasi keterampilan menyimak.
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Abstrak - |
kan dan memahami nilai moral cerita

rtujuan mendeskripsi
pendek dalam surat kabar Republir»'m. Datad
surat kabar Republika berupa nilai moral cerpen. Sumber data dalam pen
adalah purposive sampling. Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini
ialah surat kabar Republika yang memuat cerpen periode Januari 2005-Desember
2009, Analisis data dilakukan dengan cara nilai moral cerpen ditulis kembali dan
disusun berdasarkan nilai moral kesetiaan, kepemimpinan, kedermawanan,
ketakwaan, persahabatan, dan kesabaran. Berdasarkan langkah tersebut maka
semua data hasil kajian cerpen dikelompokkan berdasarkan kategori nilai moral
kemudian ditabulasikan. Selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam tabel dan
grafik kemudian dihitung menurut kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum nilai moral yang paling menonjol pada cerpen dalam surat kabar
Republika adalah nilai moral kesetiaan sebanyak 11 cerpen, disusul nilai moral
f:;:r :atan‘setfa"yak 2 cerpen, nilai moral kesabaran sebanyak 2 cerpen, nkil.:i
cerpen, dziml_m_plnan sebanyak 4 cerpen, nilai moral kedermawanan sebanya
. dan nilai moral ketakwaan sebanyak 7 cerpen.

Kata Kunci: nifg; ;
unci: nilai moral, cerita pendek, surat kabar

penelitian ini be et
alam penelitian ini adalah cerpen dalam

elitian ini

Abstract

This : :
Study aims to describe and understand the moral values of the short story

the
Rep::::;’?:ﬂ Republika. The data in this study is the short sty in rhg m’WSP"’_-::e'
of e’ ’"dof moral stories. Sources of data in this study was Pu;yoswe S?n?p :mi
anuay gfa used in this study is the Republika newspaper S1ort€s conf;J mt::is of
it ry ‘?05-December 2009. Analysis of data is done by the moral V@ "
S rewritten and compiled based on the moral values of loyalty. leadersP.
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5 ort st

659

s

_ M. A



